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ABSTRAK 

 

Sispandi Saputra, 2019:Pemetaan Intrusi Air Laut di Kecamatan Padang 
Utara Kota Padang 

 

Sebagian wilayah pantai Kota Padang dijumpai adanya air tanah 
payauyang persebarannya semakin luas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memetakansebaran intrusi air laut di Kecamatan Padang Utara. Sebaran 
intrusi dipetakan berdasarkan nilaidaya hantar listrik (DHL) dengan kriteria 
tingkat keasinan sebagaimana ditetapkanoleh Simoen (2000: 23) 

Pengambilan sampel dilakukan di tiga kelurahan di Kecamatan Padang 
Utara yaitu Kelurahan Air Tawar Barat, Ulak Karang Utara dan Ulak Karang 
Selatan dengan teknik purposive random sampling atau sampelacak sesuai 
kebutuhan yaitu 30 sampel air sumur penduduk dengan menggunakan alat EC 
Meter untuk mengukur daya hantar listrikdan GPSuntuk menentukan titik 
koordinat lokasi sampelpenelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
deskriptifkuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sumur yang sudah 
terindikasi mengalami intrusi air laut di sepanjang pesisir Kecamatan Padang 
Utara yaitu sekitar 16,6% dari 30 sampel yang diuji di lapangan dengan 
empat titik yang masuk kedalam klasifikasi air payau dengan nilai Daya 
Hantar Listrik 832-874 (µmhos/cm) dan satu titik yang masuk kedalam 
klasifikasi air asin dengan nilai Daya Hantar Listrik 3686 (µmhos/cm). 

 

 

Kata kunci : Daya hantar listrik, Intrusi air laut. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan sumberdaya alam yang paling dasar dan komponen 

penting bagi kehidupan.Air digunakan untuk berbagai macam keperluan 

hidup seperti untuk pertanian, industri dan kebutuhan rumah 

tangga.Menurut Soemarto (1995: 162) yang dimaksud dengan air tanah 

adalah air yang menempati rongga-rongga dalam lapisan geologi. Air 

tanah berada dalam formasi geologi yang tembus air (permeable) yang 

disebut akuifer. Lapisan inilah yang akan mengalirkan air tanah untuk 

berbagai kebutuhan manusia. 

Semakin besar jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi 

menjadikan kebutuhan akan air bersih terus meningkat, baik air untuk 

kebutuhan sehari-hari maupun untuk kebutuhan industri. Untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih tersebut, masyarakat lebih banyak mengandalkan air 

dan tanah, baik yang diambil dari akuifer dangkal maupun akuifer dalam. 

Saat sekarang ini semakin berkembangnya peradaban manusia 

mengakibatkan kebutuhan air juga semakin meningkat, akan tetapi cara 

pengambilan air tanah sering kali tidak sesuai dengan prinsip hidrologi, 

terlebih di daerah pantai. Daerah pantai di suatu kota merupakan daerah 

dimana populasi penduduk cukup padat. Segala aktivitas terkonsentrasi di 

daerah pantai (Kodoatie, 1996: 242). Pengambilan lebih (over-

exploitation) air tanah di daerah sekitar pantai dapat mengakibatkan 
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melengkungnya tinggi permukaan air tanah (atas dan bawah) di sekitar 

sumur. Perkembangan lebih lanjut dari kegiatan pengambilan air tanah 

secara berlebih akan mengakibatkan terjadinya intrusi air laut ke arah 

sumur (Asdak, 251: 1995). 

Dampak negatif pemanfaatan air tanah yang berlebihan dapat 

dibedakan menjadi dampak kualitatif (kualitas air tanah) dan kuantitatif 

(pasokan air tanah) (Asdak, 229:1995). Untuk mengetahui kualitas air 

tanah dapat dilakukan dengan cara analisis fisik, meliputi warna, bau, rasa, 

kekeruhan, suhu, DHL dan analisis kimia meliputi kandungan ion-ion 

yang banyak terlarut dan kesadahannya (Murtianto, 2010). Air minum 

yang ideal seharusnya jernih, tidak berwarna, tidak berasa dan tidak 

berbau. Tidak mengandung zat kimia yang dapat mengubah fungsi tubuh, 

tidak dapat diterima secara estetis serta tidak korosif dan tidak 

meninggalkan endapan pada seluruh jaringan distribusinya (Slamet, 110: 

2002). 

Berdasarkan data PDAM Kota Padang (2015), terdapat sekitar 

270.000 rumahtangga di Kota Padang dan hanya sekitar 85.000 rumah 

tangga (31,5%) yang dapatterlayani oleh PDAM Kota Padang melalui 

sistem air perpipaan.Kecamatan Padang Utara merupakan salah satu 

kecamatan di Kota Padangdengan jumlah penduduk sebanyak 70.794 jiwa 

(BPS, 2017). Kecamatan Padang Utara terbagi atas 7 Kelurahan yaitu 

Kelurahan Gunung Pangilun, Kelurahan Ulak Karang Selatan, Kelurahan 

Ulak Karang Utara, Kelurahan Air Tawar Timur, Kelurahan Air Tawar 
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Barat, Kelurahan Alai Parak Kopi dan Kelurahan Lolong Belanti. Dari 7 

kelurahan yang terdapat di Kecamatan Padang Utara 4 kelurahan berada di 

daerah pesisir pantai yaitu Kelurahan Air Tawar Barat, Kelurahan Ulak 

Karang Utara, Ulak Karang Selatan dan Kelurahan Lolong Belanti. 

Tingkat pelayananPDAM di Kecamatan Padang Utara hanya sebesar 

45%, sehingga masyarakatyang belum dilayani oleh PDAM menggunakan 

sumur untuk memenuhikebutuhan air bersih mereka. Penggunaan air 

sumur di Kecamatan Padang Utaradiperkirakan akan terus mengalami 

peningkatan seiring pertumbuhan penduduk.Penduduk yang tinggal di 

sekitar pantai di Kecamatan Padang Utaramemanfaatkan air sumur untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mulai darimemasak, mencuci, mandi dan 

kebutuhan lainnya. Berdasarkan survey yang telahdilakukan, Kecamatan 

Padang Utara merupakan wilayah pesisir denganpermukiman yang dekat 

dengan pantai hal, itu menyebabkan adanya indikasi terjadi intrusi pada 

wilayah tersebut, hal ini dikuatkan dengan adanya keluhan dari 

masyarakatsekitar pantai yang menyatakan bahwa air yang keluar pada 

mata air di sumur-sumur masyarakat berwarna keruh atau kuning dan 

rasanya agak asin. Keluhanmasyarakat tersebut merupakan indikasi awal 

terjadinya pencemaran air tanah didaerah pesisir pantai yang disebabkan 

oleh air laut. Pencemaran air tanah oleh airlaut ini dinamakan intrusi air 

laut. 

Dalam banyak hal, intrusi air laut menimbulkan dampak yang sangat 

luas terhadap berbagai aspek kehidupan, seperti gangguan kesehatan, 



4 
 

 

penurunan kesuburan tanah, kerusakan bangunan dan lain sebagainya 

(Widada, 2007:46).Pemetaan lokasi akuifer yang mengandung air payau 

maupun air asin perlu dilakukan untuk mendapatkan gambaran sebaran air 

asin.Berdasarkan uraian pada latar belakangtersebut, maka peneliti 

melakukan suatu penelitian dengan judul “Intrusi Air Laut Di Kecamatan 

Padang Utara Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kondisi air tanah di Kecamatan Padang Utara. 

2. Tingkat kualitas air tanah di Kecamatan Padang Utara. 

3. Sebaran intrusi air laut di Kecamatan Padang Utara 

C. BatasanMasalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,maka dalam penelitian ini 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut yaitu, mengambil 

wilayah penelitian kelurahan yang mempunyai pantai di Kecamtan Padang 

Utara. 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalahnyaadalah 

bagaimanakah sebaran intrusi air laut di Kecamatan Padang Utara ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian iniadalah mengetahui 

sebaran intrusi air laut di Kecamatan Padang Utara 
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F. ManfaatPenelitian 

Sehubung denganmasalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan 

maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut ini: 

1. Salah satu syarat bagi penulis dalammenyelesaikan studi Strata 

Satu (S1) di Jurusan Geografi FIS UNP. 

2. Sebagai sumbangan ilmiah bagi Jurusan Geografi FIS UNP dan 

instansi terkait. 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat yang akan membuat 

sumur sebagai sumber air minum dan kebutuhan lainnya di 

KecamatanPadang Utara. 
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BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Air 

1. Pengertian air 

Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan No 416 tahun 1990, 

pengertianair adalah air minum, air bersih, air kolam renang dan air 

pemandian umum. Airminum adalah air yang kualitasnya memenuhi 

syarat kesehatan dan dapatlangsung diminum. Air bersih adalah air yang 

digunakan untuk keperluan sehari-hari dan dapat diminum apabila telah 

dimasak. Air kolam renang adalah air didalam kolam renang yang 

digunakan untuk olahraga renang dan kualitasnyamemenuhi syarat 

kesehatan. Air permandian umum adalah air yang digunakanpada tempat 

permandian umum tidak termasuk pemandian untuk pengobatantradisional 

dan kolam renang yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan. 

Air merupakan suatu zat yang istimewa. Air tampil dalam tiga 

wujudsekaligus sebagai benda cair, benda padat (es dan gletser) dan benda 

gas (uap).Air juga terdapat di tiga ruang di permukaan bumi, di dalam 

tanah dan diatmosfir bumi. Wilayahnya mencakup hampir tiga perempat 

permukaan bumisebagai air permukaan dengan volume 1.350 juta Km3 

(99,3%) yang tersimpandi laut, danau, sungai, rawa, sawah, got (Daud, 

2007).
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2. Sumber-Sumber Air 

Menurut Sutrisno, dkk. ( 2002 ) sumber-sumber air adalah sebagai 

berikut yaitu : 

a. Air Tanah, yang terdiri dari :  

1) Mata air 

Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya 

kepermukaan tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, 

hampir tidak terpengaruh oleh musim dan kualitas/kualitasnya 

sama dengan keadaan air dalam. 

2) Air tanah dangkal 

Terjadi karena daya proses peresapan air dari permukaan 

tanah. Lumpur akan tetahan, demikian pula dengan sebagian 

bakteri, sehingga air tanah akan jernih tetapi lebih banyak 

mengandung zat kimia (garam – garam yang terlarut) karena 

melalui lapisan tanah yang mempunyai unsur – unsur kimia 

tertentu untuk masing – masing lapisan tanah. Lapis tanah disini 

berfungsi sebagai saringan. 

3) Air tanah dalam  

Pengambilan air tanah dalam tak semudah pada air tanah 

dangkal. Dalam hal ini harus digunakan bor dan memasukkan 

pipa kedalamnyasehingga dalam suatu kedalaman (biasanya 

antara 100 – 300 m) akan didapatkan suatu lapis air. Jika 

tekanan air tanah ini besar, maka air dapat menyembur keluar 
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dan dalam keadaan ini, sumur ini disebut dengan sumur artetis. 

Jika air tak dapat keluar dengan sendirinya, maka digunakan 

pompa untuk membantu pengeluaran air tanah dalam ini.  

b. Air permukaan  

Adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada 

umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama 

pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang – batang kayu, daun – 

daun, kotoran industri kota dan sebagainya. Air permukaan ada 2 

macam, yaitu :  

1) Air Sungai 

2) Air Rawa/danau 

c. Air Laut 

Mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl. 

Kadar garam NaCl dalam air laut 3%. Dengan keadaan ini maka air 

laut tidak memenuhi syarat untuk air minum. 

d. Air atmosfir 

Dalam keadaan murni, sangat bersih, Karena dengan adanya 

pengotoran udara yang disebabkan oleh kotoran – kotoran 

industri/debu dan lain sebagainya. Maka untuk menjadikan air 

hujan sebagai sumber air minum hendaknya pada waktu 

menampung air hujan jangan dimulai pada saat hujan mulai turun, 

karena masih mengandung banyak kotoran. 
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3. Kualitas Air 

Dalam menentukan kualitas air diatur dalam pedoman pada baku 

mutuair menurut PERMENKES No. 416/MENKES/PER/IX/1990 

tentangpersyaratan kualitas air bersih, KEPMENKES RI No.: 907/2002 

tentangpersyaratan kualitas air minum, Peraturan Pemerintah RI Nomor 

20 Tahun1990 tentang pengendalian pencemaran air, Peraturan 

Pemerintah RI nomor82 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air 

dan pengendalianpencemaran air. 

a. Pengertian Kualitas Air 

Menurut Peraturan Pemerintah RI No 20 tahun 1990 tentang 

pengendalian pencemaran air, kualitas air didefinisikan sebagai 

sifat airdan kandungan makhluk hidup atau komponen lain di 

dalam air yangdinyatakan dalam beberapa parameter yaitu 

parameter fisika (suhu,kekeruhan, padatan terlarut dan sebagainya), 

parameter kimia (pH,oksigen terlarut, kadar logam dan sebagainya) 

dan parameter biologi(keberadaan plankton, bakteri dan 

sebagainya). 

Penurunan kualitas air mengindikasikan bahwa air tersebut 

telahtercemar oleh suatu makhluk hidup, zat, energi dan atau 

komponenlainnya baik masuk dengan sendirinya atau dimasukkan 

ke dalam airyang disebabkan oleh manusia sehingga kualitas air 

menurun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan tidak lagi 

berfungsi sebagaiperuntukannya (Hefni Effendi, 2003). 
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b. Standar Kualitas Air 

Untuk kepentingan masyarakat sehari-hari, persediaan air 

harusmemenuhi standar air minum dan tidak membahayakan 

kesehatanmanusia. Menurut WHO standar air minum harus 

memenuhipersyaratan fisik, biologi, kimia dan radioaktif. 

Standar kualitas air adalah baku mutu yang 

ditetapkanberdasarkan sifat-sifat fisik, kimia, radioaktif maupun 

bakteriologisyang menunjukkan persyaratan kualitas air tersebut. 

Selain itu, standarkualitas air dapat diartikan sebagai ketentuan-

ketentuan yang biasanyadituangkan dalam bentuk pernyataan atau 

angka yang menunjukkanpersyaratan-persyaratan yang harus 

dipenuhi agar air tersebut tidakmenimbulkan gangguan kesehatan, 

gangguan teknis dan gangguan darisegi estetika. 

Syarat-syarat air minum adalah sebagai berikut : 

a) Suhu 

Suhu sangat penting sehubungan dengan pengaruhnya 

terhadapparameter-parameter atau sifat-sifat lainnya, 

misalnya kecepatanreaksi kimia pengaruhnya terhadap 

kelarutan suatu gas, bau,rasa dan sebagainya. Semakin 

rendah temperatur kurang lebih15ºC, maka semakin 

rendah penggunaan air pencucian (Daud,2007). 
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b) Warna 

Air yang murni itu tidak berwarna, walaupun air murni 

itudikatakan tidak berwarna, namun kalau dipandang 

maka air itumenimbulkan biru-hijau muda apabila 

volumenya cukup banyak.Warna dibagi dalam dua jenis 

yaitu warna sejati dan warnasemu. Warna sejati 

ditimbulkan oleh koloida-koloida organikatau zat-zat 

terlarut. Sedangkan warna semu ditimbulkan 

olehsuspensi partikel-partikel penyebab kekeruhan 

(Daud, 2007).Intensitas dalam warna air ini diukur 

dengan satuan unit warnastandar, yang dihasilkan oleh 

1 mg/liter platina. Standar yang ditetapkan oleh U.S 

Public Health Serviceuntuk intensitas warna dalam air 

minum adalah 20 unit denganskala Pt-co. Standar ini 

lebih rendah dari standar yangditetapkan oleh standar 

internasional dari WHO maupun standarnasional dari 

Indonesia yang besarnya 5-50 unit. 

c)  Rasa 

Air biasanya tidak memberi rasa/tawar. Air yang tidak 

tawardapat menunjukkan kehadiran berbagai zat yang 

dapatmembahayakan kesehatan. Rasa logam/amis, rasa 

pahit, asin,dan sebagainya (Slamet, 1994).Rasa dalam 

air disebabkan oleh chlor, chlorida, penol (0,002mg/l) 
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dan zat-zat organik lainnya, chloropenol dan 

organikkompleks lainnya (Daud, 2007). 

d) Bau 

Bau dan rasa yang terdapat dalam air baku dapat 

dihasilkan oleh kehadiran organisme seperti mikroalge 

dan bakteri. Dari segiestetika, air yang berbau apalagi 

bau busuk seperti bau teluryang membusuk, ataupun air 

yang berasasecara alami, tidak dikehendaki dan tidak 

dibenarkan olehperaturan dan ketentuan yang berlaku. 

Selain itu yang berkaitandengan warna pada air yang 

berasal dari buangan pabrik ataupunbuangan 

permukiman juga tidak dibenarkan untuk 

dikonsumsi.Hal ini disebabkan di dalam warna 

terkandung senyawa kimiayang besar kemungkinan 

akan membahayakan kesehatan kalauterminum atau 

terbawa ke dalam jasad hidup lain di dalam 

air,misalnya tanaman air maupun hewan air terutama 

ikan(Suriawiria, 2005). 

e) Kekeruhan 

Turbidity atau kekeruhan dalam air dapat disebabkan 

oleh cloy,pasir, zat-zat organik dan anorganik yang 

halus, plankton danmikroorganisme lainnya. Standar 5–

25 mg/l SiO2 atau JTU(Jackson Turbidity Unit). 
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Chlorinasi tidak akan efektif apabilakadar kekeruhan 

tinggi karena merupakan habitat dari bakteripathogen. 

Kekeruhan dapat disebabkan oleh partikel-partikeltanah 

liat, lempung, lanan atau buangan rumah tangga 

maupunlimbah industri (Daud, 2007). 

B. Tinjauan Umum Tentang Sumur 

1. Pengertian 

Sumur merupakan sumber utama penyediaan air bersih bagi 

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan maupun di perkotaan 

Indonesia(Chandra Budiman, 2007). Setiap sumur harus memenuhi 

persyaratan sumursanitasi yaitu terlindung dari kontaminasi air kotor, 

secara teknis sumur dapat dibagimenjadi dua jenis: 

a. Sumur dangkal (shallow well) 

Sumur jenis ini memiliki sumber air yang berasal dari 

resapanair hujan diatas permukaan bumi terutama di daerah 

dataran rendah.Jenis sumur ini banyak terdapat di Indonesia dan 

mudah sekaliterkontaminasi air kotor yang berasal dari kegiatan 

mandi-cuci-kakus(MCK). 

b. Sumur dalam (deep well) 

Sumur ini memiliki sumber air yang berasal dari proses 

purifikasi alami air hujan oleh lapisan kulit bumi menjadi 

airtanah.Sumber airnya tidak terkontaminasi dan memenuhi syarat 

sanitasi. 
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2. Sumur gali 

Sumur gali adalah salah satu sumur penyediaan air bersih 

dengan hanya menggali tanah sampai mendapatkan lapisan air 

dengankedalaman tertentu yang terdiri dari bibir sumur, dinding 

sumur, lantai sumur, salinan air limbah dan dilengkapi dengan timba 

gulungan ataupompa (Depkes R.I. 1991). 

Sumur gali adalah salah satu sumber air bersih yang juga 

mempunyai risiko pencemaran. Hal ini dapat terjadi jika lokasinya 

sumurnya dekat dengan sumber pencemaran. 

a. Jenis-jenis sumur gali 

Sumur gali dapat dibedakan menurut cara membangunnya yaitu: 

1) Sumur gali permanen adalah sumur gali yang dibangun 

denganpasangan batu permanen sebagai sumur air bersih 

atau air minum yangmemenuhi syarat. 

2) Sumur gali semi permanen adalah sumur gali yang 

dibangun dengansebagian pasangan batu. 

b. Syarat-syarat sumur gali 

Dalam rangka mencegah terkontaminasinya sumber air 

tanahdangkal yang dibuat yaitu sumur maka beberapa hal 

yangperlu diketahuidalam pembuatan sumur adalah sebagai 

berikut: 
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Sumur gali yang baik harus memenuhi syarat: 

1) Syarat lokasi 

a) Untuk menghindari pengotoran yang harus diperhatikan 

adalah jaraksumur dengan kakus, lubang galian sampah, 

lubang galian untuk airlimbah dan sumber-sumber 

pengotoran lainnya. Jarak ini tergantungpada keadaan 

tanah dan kemiringan tanah. Pada umumnya 

dapatdikatakan jaraknya tidak kurang dari 10 meter dan 

diusahakan agarletaknya tidak berada di bawah tempat-

tempat sumber pengotoran. 

b)  Dibuat di tempat yang ada airnya dalam tanah. 

c) Jangan dibuat di tanah rendah yang mungkin terendam 

bila banjir. (Entjang I, 2000). 

2) Syarat konstruksi 

 Konstruksi sumur gali harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

a) Bibir sumur mempunyai tinggi minimal 1 meter dari 

permukaantanah. 

b) Mempunyai dinding sumur yang tingginya sekurang-

kurangnya 3meter dari permukaan tanah. 
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c) Dinding dan bibir sumur dibuat kedap air 

(disemen/dibeton) sesuaistandar SNI. 

d) Lantai semen yang mengitari sumur mempunyai jarak 

tidakkurang dari 1 meter. 

e) Lantai sekitar sumur tidak mengalami kerusakan atau 

keretakanyang memungkinkan air merembes masuk ke 

dalam sumur. 

f) Mempunyai drainase atau saluran pembuangan air yang 

dibuatmenyambung dengan parit agar tidak terjadi 

genangan air di sekitarsumur. 

g) Timba yang digunakan untuk mengambil air itu tidak 

memungkinkan terkontaminasi dengan sumber pencemar 

lain,misalnya ditaruh di lantai. 

h) Saluran pembuangan air berfungsi dengan baik. 

C. Intrusi Air Laut 

1. Pengertian 

Intrusi air laut merupakan suatu peristiwa penyusupan atau 

meresapnya air laut atau air asin ke dalam air tanah. Kasus intrusi air 

laut merupakan masalah yang sering terjadi di daerah pesisir pantai. 

Masalah ini selalu terkait dengan kebutuhan air bersih, dimana air 

bersih merupakan air yang layak untuk dikonsumsi. Rusaknya air 

tanah pada daerah pesisir ditandai dengan keadaan air yang tidak 

bersih dan rasanya asin (Widada, 2007: 43). 
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2. Faktor Penyebab Intrusi Air Laut  

Aktivitas manusia terhadap lahan maupun sumber daya air tanpa 

mempertimbangkan kelestarian alam tentunya dapat menimbulkan 

banyak dampak lingkungan. Bentuk aktivitas manusia yang 

berdampak pada sumber daya air terutama intrusi air laut adalah 

pemompaan air tanah yang berlebihan dan keberadaannya dekat 

dengan pantai. Batuan menyusun akuifer pada suatu tempat yang 

berbeda dengan tempat yang lain, apabila batuan penyusun berupa 

pasir akan menyebabkan air laut lebih mudah masuk ke dalam air 

tanah. Kondisi ini diimbangi dengan kemudahan pengendalian intrusi 

air laut dengan banyak metode. Sifat yang sulit untuk melepas air 

adalah lempung sehingga intrusi air laut yang telah terjadi akan sulit 

untuk dikendalikan atau diatasi. 

Pantai berbatu memiliki pori-pori antar batuan yang lebih besar 

dan bervariatif sehingga mempermudah air laut masuk ke dalam air 

tanah. Pengendalian air laut membutuhkan biaya yang besar sebab 

beberapa metode sulit dilakukan pada pantai berbatu. 

Metode yang mungkin dilakukan hanya Injection Well pada 

pesisir yang letaknya agak jauh dari pantai, dan tentunya materialnya 

berupa pasiran. Pantai bergisik/berpasir memiliki tekstur pasir yang 

sifatnya lebih porus. Pengendalian intrusi air laut lebih mudah 
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dilakukan sebab segala metode pengendalian memungkinkan untuk 

dilakukan. Pantai berterumbu karang/mangrove akan sulit mengalami 

intrusi air laut sebab mangrove dapat mengurangi intrusi air laut.  

Kawasan pantai memiliki fungsi sebagai sistem penyangga 

kehidupan. Kawasan pantai sebagai daerah pengontrol siklus air dan 

proses intrusi air laut, memiliki vegetasi yang keberadaannya akan 

menjaga ketersediaan cadangan air permukaan yang mampu 

menghambat terjadinya intrusi air laut ke arah daratan. Kerapatan 

jenis vegetasi di sempadan pantai dapat mengontrol pergerakan 

material pasir akibat pergerakan arus setiap musimnya. Kerapatan 

jenis vegetasi dapat menghambat kecepatan dan memecah tekanan 

terpaan angin yang menuju ke pemukiman penduduk. Apabila 

fluktuasi air tanah tinggi maka kemungkinan intrusi air laut lebih 

mudah terjadi pada kondisi air tanah berkurang. Rongga yang 

terbentuk akibat air tanah rendah maka air laut akan mudah untuk 

menekan air tanah dan mengisi cekungan/rongga air tanah. Apabila 

fluktuasinya tetap maka secara alami akan membentuk interface yang 

keberadaannya tetap. 

Intrusi air laut merupakan bentuk degradasi sumberdaya air 

terutama oleh aktivitas manusia pada kawasan pantai. Hal ini perlu 

diperhatikan sehingga segala bentuk aktivitas manusia pada daerah 

tersebut perlu dibatasi dan dikendalikan sebagai wujud 

kepedulianterhadap lingkungan (Hendrayana, 2011). 
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MenurutSupriyadi (1991:53), intrusi air laut merupakan 

fenomena yang sering terjadi padaakuifer-akuifer pesisir. Secara 

umum, fenomena ini dapat terjadi ketika muka airtanah pada akuifer 

air tawar lebih rendah dari pada permukaan laut rata-rata,sehingga air 

laut akan mendesak air tawar ke arah darat. Namun, jika muka 

airtanah masih lebih tinggi daripada permukaan laut rata-rata, maka 

air tawar akanmendesak ke laut. 

 
a. Natural Condition 

 

b. Salt-Water Intrusion 

Gambar 1. a. Natural Condition, air dalam keadaan normal, 

b. Salt-Water Intrusion, Air yang sudah terintrusi air laut  
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Sumber:https://vienastra.wordpress.com/2010/07/06/intrusi-air-

laut/ 

Pada kondisi normal air laut tidak dapat masuk jauh ke daratan 

sebab airtanah memiliki piezometric yang menekan lebih kuat dari 

pada air laut, sehinggaterbentuklah interface sebagai batas antara air 

tanah dengan air laut. Keadaantersebut merupakan keadaan 

kesetimbangan antara air laut dan air tanah. Namunketika air laut 

memiliki berat jenis yang lebih besar dari pada air tawar, hal iniakan 

mengakibatkan air laut terus mendesak air tanah semakin masuk ke 

hulusehingga terjadi intrusi air laut. 

3. Ciri-ciri Air Yang Sudah Terkena Intrusi Air Laut 

 Air laut adalah air murni yang didalamnya terlarut berbagai 

zat padat dan gas. Air laut mempunyai sifat asin karena 

mengandung garam NaCl 3% (Sutrisno, 2002). Air tanah yang 

terintrusi air laut akan menjadi asin dan tidak layak dikonsumsi. 

Air laut tidak hanya memiliki kandungan NaCl terlarut, tetapi juga 

mengandung kation dan anion yang cukup tinggi. 

4. Dampak Intrusi Air Laut  

 Berbagai dampak yang ditimbulkan oleh intrusi air laut, 

terutama dampak negatif atau yang merugikan seperti terjadinya 

penurunan kualitas air tanah untuk kebutuhan manusia, amblesnya 

tanah karena pengekploitasian air tanah secara berlebihan. Intrusi 

air laut menimbulkan dampak yang sangat luas terhadap berbagai 

aspek kehidupan, seperti gangguan kesehatan, penurunan 

https://vienastra.wordpress.com/2010/07/06/intrusi-air-laut/
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kesuburan tanah, kerusakan bangunan dan lain sebagainya (Saputra, 

1998). 

5. Cara mengetahui Intrusi Air Laut  

Ada beberapa cara untuk mengetahui terjadinya intrusi yaitu: 

a. Total Dissolved Solids (TDS)  

Intrusi air laut dapat diketahui dengan melakukan 

pengukuran konsentrasi TDS untuk menentukan jumlah 

garam terlarut pada sumur penduduk.TDS merupakan 

parameterfisik air baku dan ukuran zat terlarut, baik 

zatorganik maupun anorganik yang terdapat padalarutan. 

TDS mencakup jumlah material dalamair, material ini 

dapat berupa karbonat,bikarbonat, klorida, sulfat, fosfat, 

nitrat,kalsium, magnesium, natrium, ion-ionorganik, dan 

ion-ion lainnya. Kandungan TDSdalam air juga dapat 

memberi rasa pada airyaitu air menjadi seperti garam, 

sehingga jikaair yang mengandung TDS terminum, 

makaakan terjadi akumulasi garam di dalam 

ginjalmanusia, sehingga lama-kelamaan 

akanmempengaruhi fungsi fisiologis ginjal (Krisna,2011). 

b. Daya Hantar Listrik (DHL) 

Tingkat salinitas bisa ditunjukkan melalui nilai DHL. 

Satuannya sangat kecil, maka digunakan satuan 

mikrosiemen (μS/cm) atau mikromhos (μmhos/cm). 
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Pengukuran dilakukan langsung di lapangan 

menggunakan alat EC Meter (Electric Conductance). 

Standar baku nilai DHL dapat dilihat pada tabel. 1 

  Tabel 1. Kriteria Penilaian DHL air sumur. 
No  DHL (μmhos/cm)  Klasifikasi 

1  <650  air tawar 

2  650-1500  air payau 

3  >1500  air asin 

 Sumber: Simoen (2000: 23) 

D. Sistem Informasi Geografis 

 Sistem Informasi Geografis adalah sistem komputer yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengintegrasikan dan menganalisis 

informasi-informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi. Sistem 

Informasi Geografis dirancang untuk membentuk suatu data yang 

terorganisasi dari berbagai data keruangan dan data atribut yang 

mempunyai Geo Code dalam suatu basis data agar dapat dengan mudah 

dimanfaatkan dan dianalisis (Prahasta, 2002: 85). 

1. Data Input (Data Masukan)  

 Sistem ini bertugas untuk mengumpulkan data dan 

mempersiapkan data spasial dan data atribut dari berbagai sumber. 

Sub Sistem ini juga yang bertugas dan bertanggung jawab 

mengkonversi atau mentransformasikan format-format data-data 

aslinya ke dalam format yang digunakan oleh SIG. 
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2. Data Manajemen (Pengolahan Data) 

 Sub Sistem ini mengorganisasikan baik data spasial mapun 

data atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga 

mudah dipanggil, diupdate dan diedit. Sub sistem ini dapat 

menimbun dan menarik kembali dari arsip data dasar, juga dapat 

melakukan perbaikan data dengan menambah, mengurangi maupun 

memperbaharui data input yang telah di masukkan kemudian di 

kelompokkan dan disesuaikan dengan jenis datanya, baik data 

spasial maupun data atributnya. 

3. Data Manipulasi dan Analisis 

 Sub Sistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat 

dihasilkan oleh SIG, selain itu subsistem ini juga melakukan 

manipulasi dan permodelan data untuk menghasilkan manipulasi 

data yang diharapkan. Data yang telah termanajemen dengan baik 

diolah dan dianalisis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

pembuat maupun pengguna. 

4. Data Output (Data Keluaran). 

 Sub Sistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran 

seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy 

maupun bentuk hardcopy, seperti: tabel, grafik, peta dan lain-lain. 
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E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, masyarakat di 

daerah pesisir Kota Padang mengeluhkan bahwa air yang keluar dari 

sumur masyarakat berwarnah keruh atau kuning dan rasanya agak asin. 

Berdasarkan keluhan masyarakat tersebut merupakan indikasi awal 

terjadinya intrusi air laut di daerah pesisir Kota Padang. Intrusi air laut 

merupakan suatu peristiwa penyusupan air laut atau asin ke dalam air 

tanah. Faktor penyebab terjadinya intrusi air laut dapat dilihat dari 

karakteristik pantai, faktor batuan, fluktuasi air tanah di daerah pantai dan 

aktifitas manusia. Bentuk aktifitas manusia yang mengakibatkan terjadinya 

intrusi air laut adalah pengompaan air tanah yang berlebihan. Dampak dari 

aktifitas manusia ini mengakibatkan intrusi air laut yang berdampak 

negatif dan merugikan seperti penurunan kualitas air tanah untuk 

kebutuhan masyarakat di pesisir Kota Padang. 

Salah satu cara untuk mengetahui kondisi air tanah yang sudah 

terkena intrusi air laut adalah dengan melakukan pengukuran tingkat daya 

hantar listrik (DHL) dengan menggunakan alat EC Meter pada sumu-

sumur masyarakat pesisir kota Padang. Dari hasil pengukuran daya hantar 

listrik dapat dijadikan dasar sebagai pembuatan peta intrusi air laut untuk 

mengetahui tingkat slinitas dan sebaran intrusi air laut di daerah pesisir 

Kota Padang.   
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Alur pemikiran dapat dilihat dalam bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keluhan Kualitas Air Tanah 

di Daerah Pesisir Padang  

Intrusi Air Laut 

Daya Hantar Listrik 

(DHL) 

Peta Intrusi Air Laut  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu berdasarkan nilai Daya Hantar Listrik yang telah 

didapatkan dilapangan menunjukkan keterkaitan antara tinggi muka air 

tanah terhadap intrusi air laut. Semakin rendah muka air tanah maka 

semakin tinggi nilai dari daya hantar listriknya. Hal ini dapat dilihat dari 

titik-titik yang terdampak intrusi air laut yaitu ULS 2 dengan tinggi muka 

air 68 cm dan DHL 3686 µmhos/cm, ULU 10 muka air tanah 80 cm DHL 

874 µmhos/cm, ULU 7 muka air tanah 84 cm DHL 854 µmhos/cm, ULU 9 

muka air tanah 85 cm DHL 854 µmhos/cm dan ULU 8 muka air tanah 100 

cm DHL 832 µmhos/cm. 

Kecamatan Padang Utara berdasarkan hasil penelitian dengan cara 

pengukuran dilapangan dan analisis Daya Hantar Listrik dengan 

menggunakan parameter penilaian DHL air tanah tawar dengan DHL < 650 

µmhos/cm dijumpai di semua Kelurahan Air Tawar Barat. Untuk air tanah 

payau dengan DHL 650 µmhos/cm – 1500 µmhos/cm dijumpai dibagian 

tengah yaitu sebagian dari Kelurahan Ulak Karang Utara dan sebagiannya 

lagi masuk ke Kelurahan Ulak Karang Selatan, sedangkan untuk air tanah 

asin dengan DHL > 1500 µmhos/cm hanya dijumpai pada satu sumur saja 

yaitu di Kelurahan Ulak Karang Selatan. 
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta dengan keterbatasan penulis adalah 

1. Sebaiknya masyarakat tidak menggunakan air pada sumur-sumur yang 

sudah tercemar sebagai sumber air untuk kebutuhan sehari-hari, hal ini 

bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit yang akan timbul dari 

penggunaan air dari sumur yang sudah terkena intrusi air laut.  

2. Penelitian harus dilakukan lebih lanjut lagi karena penilitian ini hanya 

sebatas mengetahui sebaran intrusi saja. 
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Gambar 10 . Pita Ukur Gambar 11 . EC Meter Portable 

 

 

 

 

Gambar 12 . GPS Essential 
 

Gambar 13 . Uji Sampel air sumur ATB 1 
 

  
 

  

Gambar 14 . Pengukuran muka Air Tanah 
di ATB 3 

Gambar 15 . Kondisi Sumur di ATB 5 
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Gambar 16. Kondisi Air Sumur di ULU 

3 

Gambar 17. Kondisi Sumur di ULU 5 

  

Gambar 18 . Uji Sampel  di  Sumur 

ULS 2 

Gambar 19 . Kondisi Sumur di ULS 2 

  

Gambar 20 . Kondisi Air Sumur di ULS 

2 (Asin) 

Gambar 21 . Kondisi Air Sumur di 

ULS 5 

 

 

 


